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ABSTRAK

Nugrah Pratama/ 222017126 / 2022 / Pengaruh Kualitas Audit, Leverage, Profitabilitas
terhadap Opini Audit Going Concern (Studi Empiris pada perusahaan Manufaktur Subsektor
Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Kualitas Audit, Leverage, dan
Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh
Likuiditas, Leverage, Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern pada perusahaan
Manufaktur Subsektor Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020. Jenis penelitian yaitu asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi logistik dibantu oleh statistical program for special
science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas berpengaruh
terhadap opini audit going concern, kualias audit dan leverage tidak berpengaruh terhadap opini
audit going concern. Sedangkan secara simultan Kualitas Audit, Leverage, Profitabilitas
berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern pada perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil
dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun2016-2020.

Kata kunci : Kualitas Audit, Leverage, Profitabilitas, Opini Audit Going Concern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar modal di Indonesia saat ini mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Kemajuan ini meningkatkan minat para investor
untuk melakukan investasi di pasar modal. Alat ukur yang dijadikan investor
untuk mengukur kondisi keuangan dari perusahaan adalah melalui laporan
keuangan perusahaan yang berisi informasi berupa posisi keuangan, Kinerja
keuangan, dan arus kas entitas. Laporan keuangan perusahaan agar dapat
dipercaya oleh investor, maka dibutuhkan auditor yang menjembatani
kebutuhan para pengguna laporan keuangan dan penyedia laporan keuangan.

Laporan keuangan sangat penting bagi para penggunanya baik dari
pihak internal maupun eksternal dalam mengambil sebuah keputusan. Bagi
investor dan kreditor laporan keuangan diharapkan dapat memberikan
informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaan. Laporan keuangan
merupakan cerminan dari bentuk pertanggungjawaban dari manajemen
perusahaan kepada pemilik perusahaan sesuai dengan teori keagenan dikatakan
bahwa pemilik memberikan delegasi kepada manajemen untuk melaksanakan
kepentingan pemilik (Jensen and Meckling 1976). Hal ini menyebabkan
munculnya sebuah kondisi yang disebut asimetri informasi, dimana agen
sebagai pengelola perusahaan dianggap memiliki informasi yang lebih banyak
mengenai perusahaan dibandingkan principal. Auditor dipandang sebagai
pihak yang mampu menjembatani kepentingan pihak prinsipal dengan pihak

agen (Susanto, 2009). Sebagai pihak yang independent, auditor memiliki



tanggungjawab untuk mengevaluasi apakah kebijakan yang diambil oleh
manajemen telah sesuai dengan kehendak prinsipal. Auditor akan memeriksa
kewajaran laporan keuangan yang dibuat manajemen.

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen akan lebih
dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan apabila laporan keuangan
tersebut telah mendapatkan pernyataan atau opini dari auditor independent atas
kewajaran laporan keuangan tersebut. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
dalam PSA 30, SA 341 (IAPI 2011) menyatakan bahwa auditor memiliki
tanggungjawab  untuk  mengevaluasi kemampuan entitas  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas. Selain
itu dinyatakan juga dalam PSA 30, SA 341 (1API 2011) tersebut bahwa going
concern dapat dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang
tidak terbukti adanya informasi yang menunjukan hal yang berlawanan.
Biasanya Informasi yang secara signifikan dianggap berlawanan dengan
asumsi kelangsungan hidup Suatu badan usaha adalah berhubungan dengan
ketidakmampuan satuan usaha dalam Memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar Aktiva kepada pihak luar
secara bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang Dipaksakan
dari luar atau kegiatan serupa lainnya (IAPI 2011).

Opini audit going concern adalah opini yang diterbitkan oleh auditor
independen terkait kelangsungan usaha perusahaan. Kelangsungan usaha
perusahaan menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengelola

perusahaan dilihat dari bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dihadapi



baik financial maupun non financial. Auditor dalam menerbitkan opini audit
going concern harus mempertimbangkan banyak hal agar tidak menimbulkan
kesalahan. Ada dua tipe kesalahan yang mungkin dilakukan oleh auditor dalam
praktik pemberian opini audit going concern (Budisantoso, Rahmawati, Bandi,
Probohudono, 2017).

Going concern adalah kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya selama periode waktu pantas, yaitu
tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan (1Al, 2001). Opini
audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk
memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern
merupakan suatu indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko
perusahaan yang tidak dapat bertahan dalam bisnis. Apabila auditor meragukan
perusahaan untuk melanjutkan usahanya, maka auditor harus menerbitkan
opini audit going concern dalam laporan auditnya yang dicantumkan dalam
paragraf penjelas atau sesudah paragraf pendapat.

Menurut Junaidi dan Nurdiono (2016: 8), Kualitas audit adalah
probabilitas bahwa laporan keuangan kesalahan material dan auditor akan
menemukan dan Melaporakan kekeliruan material tersebut. Kualitas audit
adalah karakteristik atau gammbaran praktik dan hasil audit berdasarkan
standar auditing dan standar Pengendalian mutu yang menjadikan ukuran

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Profesi seorang auditor.



Auditor yang memiliki kualitas audit lebih cenderung akan
mengeluarkan opini audit going concern terhadap klien yang bermasalah
dengan keuangannya. Auditor dengan kualitas audit baik akan menjadikannya
auditor berskala besar yang memiliki kemungkinan atau dorongan yang lebih
untuk melaporkan masalah going concern apabila klien terbukti mendapatkan
masalah untuk melangsungkan usahanya dibandingkan auditor berskala kecil
(Santosa dan Wedari, 2007). Auditor berskala besar dalam hal ini merupakan
Kantor Akuntan Publik yang termasuk dalam The Big Four.

Leverage merupakan suatu alat penting untuk mengukur efektivitas
penggunaan utang perusahaan. Konsep leverage ini penting bagi investor
dalam membuat pertimbangan penilaian saham karena para investor umumnya
cenderung menghindari risiko (Herry 2017:12). Menurut Kasmir (2016: 153)
Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal
sendiri. Melalui perhitungan yang diproksikan dengan return on assets (ROA),
yaitu dengan cara membagi laba (rugi) bersih dengan total aset, kita dapat
mengetahui sejauh mana efektivitas pengelolaan aset perusahaan dalam rangka
menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai return on assets (ROA) menunjukkan
semakin efektif pula pengelolaan asetnya, sehingga semakin kecil pula

kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit going concern.



Pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang mudah
karena berkaitan erat dengan reputasi auditor. Penghakiman terhadap akuntan
publik sering dilakukan, baik oleh masyarakat maupun pemerintah dengan
melihat kondisi bangkrut tidaknya perusahaan yang diaudit. Hal itu berarti
bahwa reputasi sebuah kantor akuntan publik dipertaruhkan ketika opini yang
diberikan ternyata tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.
Auditor harus memiliki keberanian untuk mengungkapkan permasalahan
mengenai  kelangsungan hidup (going concern) perusahaan Kklien.
Permasalahan going concern seharusnya diberikan oleh auditor dan
dimasukkan dalam opini auditnya pada saat opini audit itu diterbitkan. Auditor
bertanggung jawab mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam
periode waktu pantas.

Kasus Jiwasraya juga menarik perhatian khalayak ramai masyarakat,
dimana pada tahun 2016-2017 KAP yang ditunjuk adalah KAP Price Water
House Cooper (PWC). PWC disini memberikan opini wajar tanpa
pengecualian atas laporan keuangan Konsolidasian PT Jiwasarya dan entitas
anaknya pada tanggal 31 Desember 2016. Laba bersih PT jiwasraya yang telah
dimuat dalam laporan keuangan telah diaudit dan ditanda tangani oleh Auditor
PWC dimana laporan keuangan tersebut menunjukkan laba bersih tahun 2016
Rp 1.7 Triliun Sementara laba bersihJiwasraya pada tahun 2015 adalah Rp 1,06
triliun.Pada tahun 2018 PT Jiwasaraya mengumumkan bahwa tak mampu

untuk membayar klaim polis Js Saving plan sebesar Rp 802 Miliar.



Berdasarkan laporan BPK, perusahaan diketahui banyak melakukan investasi
pada aset beresiko untuk mengejar hasil imbal yang tinggi, sehingga
mengabaikan prinsip kehati-hatian. Pada tahun 2018 total aset finansial sebesar
22.4% Rp 5.7 Triliun ditempat pada modal saham, tetapi hanya 5% yang
ditempatkan pada saham LQ45. 59,1% atau Rp 14,9 triliun ditempatkan pada
reksa dana, tapi hanya 2% yang dikelola oleh top tier manajer investasi.
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa perusahaan mengalami kerugian
(Beritasatu.Com: 2019)

Selain kasus PT Jiwasraya kasus PT Garuda Indonesia juga banyak
menarik perhatian masyarakat pasalnya laporan keuangan Garuda Indonesia
pada tahun buku 2018 dalam laporan keuangan membukukan laba bersih
sebesar USD809,85 Ribu atau setara Rp 11,33 miliar angka ini melonjak tajam
dibandingkan pada taun 2017 yang mengalami rugi USD216,5 juta. Laporan
keuangan tersebut menimbulkan polimik antara dua komisaris Garuda
Indonesia yang menganggap bahwa laporan keuangan 2018 tidak sesuai
dengan Pernyataan Satandar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya PT
Garuda Indonesia ini memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi
yang memiliki utang kepada PT Garuda Indonesia namun pada kenyataannya
PT Mahata Aero Teknologi tersebut memiliki hutang kepada makapai ber plat
merah tersebut. (Okezone.com: 2019)

Kasus kedua, PT Argo Pantes Thk menerima opini audit modifikasi
going concern secara berturut-turut selama tahun 2016 hingga 2020,

dikarenakan perusahaan mengalami rugi netto dan defisiensi modal pada setiap



tahun tersebut. Pada Tahun 2016 perusahaan mengalami rugi netto sebesar $AS
25.717.177 dan defisiensi modal sebesar $AS 56.991.258, selanjutnya pada
tahun 2017 perusahaan juga mengalami rugi netto sebesar $AS 14.871.847 dan
defisiensi modal sebesar $AS 72.296.079, selanjutnya pada tahun 2018
perusahaan mengalami rugi netto sebesar $AS 8.186.633 dan defisiensi modal
sebesar $AS 80.074.538, selanjutnya pada tahun 2019 perusahaan mengalami
rugi netto sebesar $AS 7.277.027 dan defisiensi modal sebesar $AS
86.633.129, dan yang terakhir pada tahun 2020 perusahaan mengalami rugi
netto sebesar $AS 5.110.016 dan defisiensi modal sebesar $AS 91.995.803.
Sehingga kondisi tersebut menyebabkan adanya ketidakpastian material yang
menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya (Sumber: Laporan keuangan PT.
Argo Pantes 2016-2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi  penerimaan opini audit going concern. Hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan hasil dalam penelitian para peneliti
sebelumnya.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Januarti (2009) menemukan
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap opini going concern sedangkan
Surbakti (2010) menemukan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
opini going concern. Fauziah (2015) menemukan bahwa financial distress

terbukti memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan opini going concern.



Penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2009) dan Susanto dan
Agquariza (2012) menyatakan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern. Hal ini disebabkan karena auditor dalam memberikan opini audit
going concern tidak hanya melihat likuiditas perusahaan, akan tetapi lebih
cenderung melihat kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan (Susanto
2009). Namun hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Januarti dan Fitrianasari (2008) yang menyatakan bahwa likuiditas
perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern dari
auditor.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Susanto (2009), Kristiana
(2012) dan Sutedja (2010) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap penerimaan opini going concern. Namun hasil dari penelitian tersebut
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan Fitrianasari (2008)
dan Sussanto dan Aquariza (2012). Hal ini sangat menarik untuk diteliti, karena
apabila sebuah perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk menghasilkan
laba, maka auditor cenderung akan memberikan opini going concern. Auditor
sebagai pihak ketiga yang independen memiliki tanggung jawab untuk menilai
kewajaran atas laporan keuangan yang diterbitkan, sehingga diharapkan
pengguna laporan keuangan akan dapat mengambil keputusan bisnis dengan

tepat.



Tabel 1.1

Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garment
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020

No Nama Kode | Tahun | Kualitas | Leverage | Profitabilitas | Opini
Perusahaan Audit Audit
Going
Concer
n
Sub Tekstil dan Garment
Argo Pantes 2016 0 0,67 -0,22 1
1. Thk ARGO | 2017 0 0,57 -0,15 1
2018 0 0,52 -0,09 1
2019 0 0,49 -0,08 1
2020 0 0,46 -0,06 1
Asia Pasific 2016 0 0,63 -0,22 1
2. | Investama | MYTX | 2017 0 0,89 -0,08 1
Thk 2018 0 0,93 -0,04 1
2019 0 0,91 -0,06 1
2020 0 0,99 -0,02 1
Pan 2016 1 0,56 0,02 0
3. Brothers PBRX | 2017 1 0,59 0,01 0
Thk 2018 1 0,56 0,02 0
2019 1 0,59 0,02 0
2020 1 0,60 0,02 1

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Keterangan:

1: Untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP bigfour

1: Untuk perusahaan yang mendapat opini audit going concern

0: Untuk perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP bigfour

0: Untuk perusahaan yang tidak mendapat opini audit going concern

PT. Argo Pantes (ARGO) mendapatkan opini audit going concern
pada setiap tahunnya. Pada rasio leverage perusahaan terus menurun dari tahun
ke tahun, serta pada rasio profitabilitas perusahaan mengalami rugi setiap

tahunnya dikarenakan perusahaan mengalami rugi netto dan defisiensi modal



http://www.idx.co.id/
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setiap tahun tersebut. Sehingga kondisi tersebut menyebabkan adanya
ketidakpastian material yang menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Pada
setiap tahun tersebut perusahaan diaudit oleh auditor yang tidak termasuk
kedalam KAP bigfour, tapi perusahaan tersebut mengalami opini audit going

concern.

PT.Asia Pasific Investama Thk (MYTX) mendapatkan opini audit
going concern pada setiap tahunnya. Pada tahun 2017 rasio leverage lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun lainnya sehingga semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva. Pada tahun
2016 rasio profitabilitas perusahaan mengalami rugi netto sebesar 0,22.
Sehingga kondisi tersebut menyebabkan adanya ketidakpastian material yang
menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Pada setiap tahun tersebut
perusahaan diaudit oleh auditor yang tidak termasuk kedalam KAP bigfour,

tapi perusahaan tersebut mengalami opini audit going concern.

PT. Pan Brothers (PBRX) mendapatkan opini audit going concern
pada tahun 2020. Hal ini diperkuat dengan adanya pengaruh kualitas audit
perusahaan yang diaudit oleh auditor KAP bigfour, serta pada rasio leverage
tahun 2020 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sehingga semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman

karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya
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dengan aktiva . Pada tahun 2020 rasio profitabilitas perusahaan menurun jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu menghasilkan laba yang tinggi sehingga asset tidak

dapat bergerak dengan cepat.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa hasil penelitian
sebelumnya terdapat perbedaan, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit, Leverage,
dan Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2016-2020.

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kualitas audit, leverage, dan profitabilitas terhadap
opini audit going concern?
2. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern?
3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap opini audit going concern?

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit, leverage, dan profitabilitas

terhadap opini audit going concern.

. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going

concern.

Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap opini audit going concern.

. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going

concern.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak di antaranya:

1.

Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan, dan wawasan mengenai Kualitas Audit,

Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern

. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai apakah
adanya Pengaruh Kualitas Audit, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap

Opini Audit Going Concern
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3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai refrensi maupun sebagai

bahan penelitian selanjutnya.
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